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Abstrak 
Mubtada’ berupa nakirah pada susunan jumlah ismiyyah menurut kaidah 
dasar dianggap fenomena tidak umum kecuali disertai komponen 
musawwigh. Tetapi, hal ini banyak ditemui dalam Al-Qur’an dengan 
beraneka ragam fungsi makna. Tujuan kajian ini untuk mengategorikan 
berbagai bentuk musawwighat mubtada’ nakirah, serta memaparkan 
implikasi sintaksis dan semantiknya. Metode kualitatif-deskriptif 
digunakan melalui pendekatan integratif antara sintaksis dan semantik. 
Menggunakan data berupa ayat-ayat Al-Qur’an dan jurnal yang relevan, 
lalu dikumpulkan melalui studi dokumentasi dan dianalisis dengan 
gramatikal konstektual. Hasil temuan menunjukkan mubtada’ nakirah 
dalam Al-Qur’an digunakan secara terstruktur dengan musawwighat 
sintaksis, semantik, dan pragamatis. Memaparkan dua puluh tiga 
musawwighat secara rinci, serta menegaskan bahwa integrasi bentuk dan 
makna dalam jumlah ismiyyah berfungsi sebagai strategi wacana, bukan 
sekedar kaidah nahwu. Dari temuan diketahui bahwa penggunaan mubtada’ 
berupa nakirah bukan sebuah pemalingan kaidah, tetapi merupakan strategi 
kebahasaan yang sistematis dan bermakna. 
 
Kata kunci: Mubtada’ Nakirah; Musawwighat; Tipologi; Semantik; 
Sintaksis 
 

Abstract 

Within the ismiyyah structure, the presence of mubtada’ in the form of 
nakirah is generally regarded as uncommon according to basic grammatical 
rules, unless accompanied by a musawwigh component. However, this 
construction frequently appears in the Qur'an, conveying diverse 
meanings. This study seeks to categorize the various forms of musawwighat 
mubtada’ nakirah and to analyze their syntactic and semantic implications. 
A qualitative-descriptive method is utilized, employing an integrative 
approach that combines syntactic and semantic perspectives. Data, 
including Qur'anic verses and relevant academic journals, are gathered 
through documentary research and analyzed using contextual grammar. 
The results reveal that mubtada’ nakirah in the Qur'an is systematically 
structured with syntactic, semantic, and pragmatic musawwighat. The 
study identifies twenty-three musawwighat and highlights that the 
integration of form and meaning in ismiyyah serves as a discourse strategy 
rather than merely a grammatical rule. These findings demonstrate that the 
use of mubtada' in the form of nakirah represents a systematic and 
meaningful linguistic strategy, not a deviation from established norms. 
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PENDAHULUAN 

Al-Qur’an merupakan sumber utama pengetahuan yang tidak dapat dipisahkan dari aspek 

kehidupan umat Islam. Al-Qur’an juga memiliki kedudukan terpenting dalam bahasa Arab, yaitu 

sebagai dasar bahasa arab standar (fusha) atau bahasa Arab Ilmiah (Kuswardono, 2023). Al-Qur’an 

juga ditegaskan sebagai kitab yang mudah untuk dipahami seluruh umat manusia, akan tetapi, 

pendalaman terhadap kandungan keilmuannya secara komprehensif menuntut penguasaan 

sejumlah disiplin ilmu penunjang (Tamlekha, 2021). 

Salah satu disiplin ilmu yang memiliki peran fundamental dalam memahami Al-Qur’an adalah 

penguasaan kaidah gramatika bahasa Arab, bahasa yang merupakan medium wahyu yang 

memiliki karakteristik linguistik khas sehingga pemahaman yang tepat terhadap struktur dan 

kaidahnya menjadi prasyarat penting dalam kajian Al-Qur’an (Ridho & Bakar, 2025). Dalam konteks 

ini, Al-Qur’an juga menjadi sumber kajian linguistik yang sangat kaya, baik dari aspek sintaksis, 

morfologis, maupun semantik (Safii, Shaleh, & Doni, 2022). 

Di antara struktur gramatikal yang esensial untuk dipelajari dan dipahami sebagai landasan dalam 

ilmu-ilmu Al-Qur’an adalah pembagian jenis kalimat (jumlah), yaitu jumlah ismiyyah dan fi’liyyah. 

Jumlah ismiyyah terdiri dari mubtada’(subjek) dan khobar (predikat), serta memiliki makna yang 

sempurna (Ramadlon et al., 2021). Pemahaman terhadap kedua jenis struktur kalimat ini tidak 

hanya berfungsi sebagai dasar analisis sintaksis saja, tetapi juga berkontribusi signifikan dalam 

penafsiran makna, penentuan konteks, serta pengungkapan tujuan retoris ayat-ayat Al-Qur’an 

(Mikraj, 2024). Jumlah ismiyyah berperan penting dalam pembentukan makna pada Al-Qur’an. 

Jumlahnya yang stabil, fokus, serta makna yang disampaikan memiliki kualitas sesuai dengan peran 

wahyu sebagai panduan hidup yang konsisten (Sultan et al., 2025). 

Dalam diskursus sintaksis Arab, terdapat kaidah fundamental bahwa mubtada’ wajib berbentuk 

definit (ma’rifah) demi menjamin kejelasan informatif (al-faidah). Namun, secara fenomologis Al-

Qur’an sering kali melakukan deviasi terhadap kaidah asal tesebut dengan menghadirkan isim 

nakirah sebagai mubtada’. Eksistensi mubtada’ nakirah ini bukanlah sebuah kekeliruan struktual, 

melainkan sebuah anomali gramatikal yang terjustifikasi melalui mekanisme musawwighat 

(Verawati, 2024). Fenomena ini menyimpan kompleksitas makna yang sangat krusial. Setiap 

pergeseran dari bentuk ma’rifah ke nakirah tidaklah bersifat aksidental, melainkan sebuah instrumen 

retoris (balaghah) untuk menyampaikan pesan-pesan transenden.  

Penggunaan isim nakirah dalam posisi subjek memberikan dimensi makna yang tidak dapat 

dijangkau oleh keterbatasan bentuk definit (ma’rifah), mulai dari fungsi takzim (pengagungan), 

tahwil (eskalasi kengerian), hingga istighraq (generalisasi makna). Oleh karena itu, menetapkan 

tipologi musawwighat menjadi sangat penting untuk mengungkap rahasia keindahan dan ketepatan 

diksi wahyu secara integratif (Rofi, 2025). 

Pembahasan mubtada’ nakirah dalam Al-Qur’an telah dikaji sejumlah peneliti. Penelitian umumnya 

membahasa syarat-syarat mubtada’ berupa nakirah serta peran musawwighat al-ibtida’. Fokus 

penelitian condong terhadap pemaparan kaidah dan contoh-contoh normatif bersifat teoritis 

dengan penekanan pada aspek i’rob dan klasifikasi bentuk. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengungkapkan bahwa fenomena mubtada’ nakirah sesuai 

dengan teori serta memiliki penerapan praktis dalam studi bahasa Arab modern. Arsyad & Effendi 

(2024) menyatakan bahwa struktur mubtada’ nakirah tidak hanya dorongan kebutuhan sintaksis saja, 
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tetapi juga menguatkan makna retoris dan semantik dari pesan wahyu. Mubtada’ berupa nakirah 

menjadi wajib ketika tidak bermakna sempurna (ghairu mufidah) dan khabarnya berupa syibhul 

jumlah, dan bersifat jaiz (boleh) ketika mubtada’nya ma‘rifah (Muhammad Arsyad Noor, Irfan Effend, 

2024). Cutri (2025) menyatakan bahwa susunan jumlah ismiyyah tidak hanya menyampaikan 

informasi secara statis saja, tetapi juga mengandung dimensi pragmatis yang memperkuat pesan 

komunikatif teks (A. Tjalau et al., 2025).  

Akan tetapi, penelitian tersebut masih terbatas pada analisis sintaksis dan semantik yang terpisah, 

kajian musawwighat mubtada’ nakirah dalam Al-Qur’an belum disusun dalam tipologi yang sistematis 

berbasis data ayat, sehingga belum bisa digambarkan secara komprehensif atas variasi bentuk dan 

fungsi makna yang muncul, selain itu contoh ayat masih terbatas. 

Hal ini menunjukkan adanya celah untuk meneliti lebih jauh dengan mengintegrasikan analisis 

sintaksis dan semantik pada pembahasan mubtada’ nakirah dalam ayat-ayat Al-Qir’an untuk 

menjelaskan bahwa tidak hanya bagaimana mubtada’ nakirah dibenarkan secara gramatika, tetapi 

juga alasan mengapa dipilih dalam makna tertentu seperti penegasan, pengagungan, 

pengkhususan, atau pengabstrakan makna.  

Penelitian ini memberi kebaruan yang terletak pada pemetaan tipologi dua puluh tiga musawwighat 

mubtada’ nakirah pada ayat-ayat Al-Qur’an melalui analisis integratif sintakis dan semantik yang 

belum dikaji secara spesifik oleh peneliti sebelumnya. Ruang lingkup kajian ini berfokus terhadap 

macam-macam musawwighat yang mengiringinya, serta makna yang dihasilkan dari sisi sintaksis 

dan semantik. 

Permasalahan penelitian ini berangkat dari manifestasi bahasa pada teks Al-Qur’an yang di dapati 

sejumlah ayat yang mengandung susunan mubtada’ berupa nakirah, walaupun pada umumnya 

mubtada’ itu ma’rifah. Dari keunikan ini muncul pertanyaan mendasar tentang bagaimana susunan 

tersebut dalam konteks nahwu dan apa implikasi semantik serta retorisnya. Hal ini bukan sebuah 

ketidaknormalan bahasa, tetapi gaya bahasa yang memuat pesan tertentu yang perlu dikaji lebih 

dalam. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada penelusuran analisis gramatika serta makna 

dari mubtada nakirah. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep musawwighat mubtada’ nakirah yang terdapat dalam 

ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan kaidah gramatika bahasa arab, menganalisia sintaksis dan fungsi 

semantiknya dari ciri musawwighat, serta integrasi sintaksis dan semantiknya. Dengan 

menggunakan pendekatan integratif sintaksis dan semantik, diharapkan penelitian ini memberi 

andil akademis terhadap kajian studi kebahasaan Al-Qur’an, terutama dalam memahami peran 

mubtada’ nakiroh sebagai strategi kebahasaan yang memiliki nilai retoris dan maknawi. 

 

METODOLOGI 

Metode penelitian ini adalah kualitatif jenis deskriptif analisis melalui pendekatan tata bahasa 

struktural dan semantik untuk menelaah tipologi musawwighat mubtada’ nakirah dalam Al-Qur’an. 

Pendekatan ini sering digunakan dalam studi bahasa untuk mendeskripsikan fenomena bahasa 

secara terstruktur tanpa melalui pengujian asumsi statistik. Pendekatan jenis ini juga sering 

digunakan dalam kajian bahasa Arab dan studi Al-Qur’an karena bahasanya yang bersifat 

kompleks dan konteksnya tekstual (Furidha, 2023). 
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Sumber data yang digunakan terdiri ayat-ayat Al-Qur’an yang mubtada’ nakirah, dikaji berdasarkan 

kaidah nahwu klasik dan gramatika Arab. Data dikumpulkan melalui metode dokumentasi  dengan 

tiga tahapan: mengidentifikasi ayat dengan mubtada’ nakirah;  mengidentifikasi unsur musawwigh 

yang sesuai dengan fenomena sintaksis serta fungsinya; mengklasifikasikannya ke tipologi dua 

puluh tiga musawwighat. Keefektifan teknik dokumentasi ini telah dibuktikan dalam penelitian teks 

bahasa Arab klasik (Isnainiyah, Nasrulloh, & Nurul Ainiy, 2024). 

Analisis dilakukan melalui dua tahap; analisis sintaksis dan analisis semantik. Analisis sintaksis 

untuk menjelaskan susunan jumlah ismiyyah dan fungsi dari musawwigh, dan analisis semantik 

untuk menafsirkan makna yang dihasilkan, dan analisis integratif untuk menghubungkan aspek 

struktur dan makna. Setelah itu, dilakukan penarikan kesimpulan secara induktif. Analisis ini 

merupakan pendekatan yang tepat untuk mengkaji aspek linguistik bahasa Arab pada Al-Qur’an 

karena umum dipakai dalam memperjelas peran unsur kebahasaan dalam mengarahkan cara 

memahami dan menafsirkan sebuah konstruksi bahasa (Tehrani, Firouzjee, & Farazandehpour, 

2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil utama penelitian ini mengidentifikasi sebanyak dua puluh tiga musawwighat beserta contoh 

ayat Al-Qur’an dengan rincian sebagai berikut: 7 ayat berfungsi sebagai takhsis (pengkhususan) 

dengan syarat idhafah (disandarkan), amilah (beramal), khalaf ‘an mawshuf (pengganti na’at), athaf ke 

ma’rifah, athaf ke nakirah mawshuf, lam al-ibtida. 5 ayat sebagai at-ta’mim (generalisasi) dengan syarat 

sabaq al-nafi (negasi), istifham(tanya), asma’ al-shidarah, kam khabariyyah, hakikatul jinsi. 7 ayat sebagai 

al-maqawi al-i’robiyah (diperbolehkan secara i’rob) dengan syarat khabar muqaddam, lawla ( لالو ), idha 

fujaiyyah, waw al-hal, tanwi’ (klasifikasi), jawaban pertanyaan, ba’da fa al-jaza’. 4 ayat berfungsi 

sebagai ad-dalalah al-ma’nawiyyah dengan syarat ta’ajjub (kekaguman), dua’ (doa), 

madh/dzamm/tahwil, isbat bermakna nafi. Dari data ini diketahui bahwa mubtada’ nakirah tidak hanya 

berfungsi gramatikal saja, tetapi juga memainkan peran penting dalam aspek retoris dan semantik 

ayat-ayat Al-Qur’an. 

Konsep Musawwighat Mubtada’ Nakirah dalam Nahwu Arab 

Musawwighat dalam nahwu Arab merupakan alasan yang menjadikan bolehnya mubtada’ berupa 

isim nakirah pada jumlah ismiyyah. Pada umumnya, mubtada’ berupa isim ma’rifah agar apa yang 

dibicarakan menjadi jelas. Akan tetapi, kejelasan kalimat bukan hanya ditentukan dari bentuk 

gramatikalnya saja, tetapi juga konteks yang menyertainya. Dengan begitu, karena adanya 

dukungan unsur yang menjadikan maknanya jelas dan edukatif, maka bentuk nakirah bisa berfungsi 

menjadi mubtada’ (Verawati, 2024).  

Dari susunan kalimat, musawwighat datang sebagai elemen pendukung seperti khobar didahulukan, 

susunan jar majrur, zarf, dan lainnya yang datang sebelum mubtada’. Elemen-elemen ini terlebih dulu 

memberi konteks sebelum datangnya mubtada’, sehingga pembaca memiliki gambaran kejelasan 

makna. Posisi unsur kalimat merupakan penentu terhadap fokus informasi serta kejelasan makna, 

termasuk pada fenomena mubtada’ nakirah (Daffa et al., 2025)  

Dari segi makna, musawwighat bukan hanya sebagai pembenar kaidah, tetapi juga menguatkan 

pesan, serta penghubung antara kaidah bahasa Arab dan fungsi makna dalam wacana Al-Qur’an. 

Penggunaan mubtda’ nakirah yang dibarengi musawwigh sering membawa efek maknawi tertentu 
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seperti penegasan, pengagungan, atau menyebarkan makna secara umum dan luas (Azka & 

Hasyim, 2025). 

Tipologi Musawwighat Mubtada Nakirah dalam Al-Qur’an 

Untuk memetakan secara analitis tipologi musawwighat mubtada’ nakirah, tabel di bawah ini 

menyajikan berbagai syarat musaawwighat, contoh ayat Al-Qur’an, keterangan sintaksis, serta 

fungsi semantiknya. 

Table 1. Tabel Tipologi Musawwighat Mubtada Nakirah 

No. 
Syarat 

(Musawwigh) 
Contoh ayat 

Keterangan 
Sintaksis 

Fungsi 
Semantik 

1 Idhafah 
(disandarkan) 

ُع لـ يُُل ٌّـكُلُْـق ُ ل  هُِـُِاكِل تـىُٰشُ ـ ُعْم   
(QS. Al-Isrā’:84) 

Bersandar pada 
kata lain,  
sharih/ 
muqoddar 

At-Takhsis / 
Pengkhususan 

2 Mawshuf 
(disifati) 

يـمُ ُد ٌّـ ٌّلَعَبوُ  ل ُـنُمُ ـُِرٌُمُ ـُْؤْمِنٌُخ  وُُْـشرِكٍُو 

ب ك مُْـ ُأ عْج   
(QS. Al-Baqarah:221) 

Kata yang 
disifati 

At-Takhsis / 
Pengkhususan 

3 Amilah 
(beramal) 

رٌُـْيُـهُِك بُِـفيُُِال ٌّـقتٌَّلُْـق ُ  
(QS. Al-Baqarah:217) 

Nakirah 
berfungsi seperti 
kata kerja 

At-Takhsis / 
Pengkhususan 

4 Khalaf 'an 
Mawshuf 
(pengganti 
na’at) 

ُُلََم ٌّـٌَّسٌّ
ُمـل     نُِـُْابُِالْي مِيُـنُْأ صْحُ ـُِك   

(QS. Al-Wāqi’ah:91) 
Nakirah yang 
kejelasannya 
dari selain na’at 

At-Takhsis / 
Pengkhususan 

5 Ataf ke 
Ma'rifah 

الْْ رْضُُِورٌُّـٌُّنهُ ـاللُ  اتُِو  الس ماو   
(QS. An-Nūr:35) 

Dihubungkan 
kepada kata 
yang sudah jelas 

At-Takhsis / 
Pengkhususan 

6 
 
 
 

7 

Ataf ke Nakirah  
 
 
 

Mawshuf 
 

اُالْْ نـُِت جْرِيُمِنُت حْتُات ٌّـجَن ٌّ ُُـُْه  ار  ه 

سُ ـُْفيُِنُ ـالِدِيُْخـ ُ م  اُو  ُط ي ُِـه  ة ُبـ ُاكِن    
(QS. At-Taubah;72) 

يـ ُمُ ُد ٌّـلَعَب ٌّوُ  شُْـُِرٌُمُ ـُْؤْمِنٌُخ  لُرِكٍُـنُم  وُُْـ ُو 

ب ُ كُ ـأ عْج   
(QS. Al-Baqarah:221) 

Dihubungkan 
dengan nakirah 
yang memiliki 
sifat 
Penekanan 
dengan huruf 
"Lam" di awal 

At-Takhsis / 
Pengkhususan 

 

 At-Takhsis / 
Pengkhususan 

8 Sabaq al-Nafi 
(negasi) 

اُمُِ ٌّـٌَّإِلٌّنُْـم  ُاللّ  ُه  إِلَّ   
(QS. Āli ‘Imārn:62) 

Didahului huruf 
peniadanaan 
(Maa) 

At-Ta’mim / 
Generalisasi 

9 Istifham (tanya) ٌَُّالل ُمُ ه ٌّـأإَِل هُِـع   
QS. An-Naml ayat 60 

Didahului huruf 
tanya 

At-Ta’mim / 
Generalisasi 

10 Asma' al-
Shidarah 

س ن ـجُ ُن ٌّـمٌَّ ُبِالْح  ُأ مْثـ ُةُِف لـاء  ع شْر  اـُِالـ ُهُ  ه   
(QS. Al-An’ām:160) 

Isim Syarat atau 
Istifham yang 
wajib di awal 

At-Ta’mim / 
Generalisasi 

11 Kam 
Khabariyyah 

ل ةٍُـيُْةٍُق لُِـنُْفئِ ُـمُ ُم ٌّـٌَّك  
(QS. Al-Baqarah:249) 

Menunjukkan 
makna "banyak" 

At-Ta’mim / 
Generalisasi 

12 Hakikatul Jinsi َّ ا الأ نـنْ ت حْتِ ـِ جْرِي مـت   ات َّـجَن ار  ـْ ه  ه   

(QS. Al-Baqarah:25) 
Merujuk pada 
hakikat jenis, 
bukan satu 
benda saja. 

At-Ta’mim / 
Generalisasi 
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13 Khabar 
Muqaddam 

رَض ٌّـٌَّمهِمُْـُِوْبلـيُق ُفُِ  
(QS. Al-Baqarah:10) 

 

Khabar berupa 
Syibhu Jumlah 
mendahului 
mubtada’ 

Al-Maqawi Al-
I’robiyah 
(diperbolehkan 
secara i’rob) 

14 Lawla (َّلول) ُُـ ل ُالل ُـُِمُ ُاب ٌّـٌَّكِتوْلَّ  قُ ـ ُهُِس بـ ُن   

(QS. Al-Anfāl:68) 
Lawla  
membutuhkan 
jawaban, 
mempersempit 
ketidakjelasan 
Nakirah. 

Al-Maqawi Al-
I’robiyah 
(diperbolehkan 
secara i’rob) 

15 Idha Fujaiyyah ُُـ ف ع ىُٰـت سُُْة ٌّـ ٌّحَيإذِ اُهِي   

(QS. Ṭā-Hā:20) 
Menunjukkan 
kejadian tiba-
tiba. 

Al-Maqawi Al-
I’robiyah 
(diperbolehkan 
secara i’rob) 

16 Waw al-Hal ج ُي بْكـاه مُْعِشُ ـء واُأ ب ُاـ ُو  ونُ ـاء   

(QS. Yūsuf:16) 
Terletak di awal 
kalimat keadaan 
(hal) secara 
implisit 

Al-Maqawi Al-
I’robiyah 
(diperbolehkan 
secara i’rob) 

17 Tanwi' 
(klasifikasi) 

مُْـف مِنُْ سُ ُقِي ٌّـشٌَّه  دٌُـعِيُْـو   

(QS. Hūd:105) 
 

Digunakan 
untuk 
memerinci/ 
membagi jenis 

Al-Maqawi Al-
I’robiyah 
(diperbolehkan 
secara i’rob) 

18 Jawaban 
Pertanyaan 

يُْـ ُالـ قُ اُـواُخ  ر   

(QS. An-Naḥl:30) 
Sebagai jawaban 
taqdiri/bukan 
eksplisit 

Al-Maqawi Al-
I’robiyah 
(diperbolehkan 
secara i’rob) 

19 Ba'da Fa' al-
Jaza' 

ةٍُـق ُـُْلُْمِثـ ُعْمـ ُنُْيـف مُ  ُذ ر  ه ُـ يُُرًاـيٌّخٌَّال  ر   
(QS. Al-Zalzalah:7) 

 

Terletak setelah 
huruf "Fa" 
jawaban syarat 
secara struktural 

Al-Maqawi Al-
I’robiyah 
(diperbolehkan 
secara i’rob) 

20 Ta'ajjub 
(kekaguman) 

طْل ُـهُُِلََم ٌّـسٌَّ ت ىُٰم  ُح  عُِالْف جْرُِـي   

(QS. Al-Qadr:5) 
Kata "Maa" di 
sini adalah 
nakirah yang 
bermakna 
pengagungan/ 
takjub 

Ad-Dalalah Al-
Ma’nawiyah 

21 Dua' (doa) ٌَّنُ يْـال مُِـالْع ُُيُْـفُُِوحٍُِـع ل ىُٰن ُُلََم ٌّـس  

(QS. Ash-Ṣāffāt:79) 
 

Menunjukkan 
keluasan/ 
keberkahan doa 

Ad-Dalalah Al-
Ma’nawiyah 

22 Madh/Dzamm
/Tahwil 

يـُِؤْمـ ُمُ ُعَب د ٌّـلٌَّوُ  شُْـُِرٌُمُ ـُْنٌُخ  رِكٍُـنُم   

(QS. Al-Baqarah:221) 
Bermakna pujian 
yang umum 

Ad-Dalalah Al-
Ma’nawiyah 

ط ف ِفِيُْـُْل ِلُل ٌّـوَي ٌّ نُ ـم   

(QS. Al-Muṭaffifīn:1) 
Bermakna celaan 
yang umum dan 
mutlak 

Ad-Dalalah Al-
Ma’nawiyah 

23 Isbat bermakna 
Nafi 

مُب ر ٌّـصٌَّ لٌُيْـُِج       
(QS. Yūsuf:18) 

Kalimat positif 
tapi bermakna 
negatif 

Ad-Dalalah Al-
Ma’nawiyah 

(al-Ghalayani, 2005). 
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa mubtada’ berupa nakirah tidak muncul begitu saja, tetapi 

bersifat fleksibel serta dipengaruhi oleh fokus informasi dan tujuan komunikasi, tidak hanya 

mengikuti aturan nahwu formal saja (Daffa et al., 2025). Adanya kebolehan mubtada’ berbentuk 

nakirah jika ada unsur sistematis lain yang memberi kejelasan makna secara kontekstual sebagai 

pendukung, sehingga dapat diketahui bahwa keabsahan mubtada’ nakirah bergantung dengan 

keadaan faktual dan semantik pada jumlah ismiyyah (Astia et al., 2025). 

Mubtada’ nakirah umumnya menunjukkan tiga pola mekanisme utama; penyempitan makna, 

pengukuhan makna konseptual, dan penekanan pragmatis. Sehingga dapat dipahami bahwa 

bentuk nakirah memiliki peran penting dalam menguak makna ayat secara efektif (Daffa et al., 

2025).  

1. Penyempitan makna, seperti melalui sifat atau khobar yang didahulukan sehingga membuat 

nakirah lebih jelas. Contoh, ” ب ك مُُُْ أ عْج  ل وُْ و  شْرِكٍُ م  نُ م ِ يْرٌُ خ  ؤْمِنٌُ م  ل ع بْدٌُ و  ؤْمِنٌُ ,”  ,sebagai pembatas makna م 

sehingga nakirah menjadi jelas menduduki posisi mubtada’. 

2. Pengukuhan makna konseptual, seperti nakirah bermakna hakikat jenis sehingga tidak 

dibutuhkan penentuan objek tertentu. Contoh,” ٌُمِيلٌُُُص بْر ج  ”, kata ٌُص بْر bukan merujuk pada 

kesabaran tertentu, tetapi bermakna umum. 

3. Penekanan pragmatis, terutama pada konteks retoris atau klasifikasi. Contoh konteks 

retoris, لشلْمُطَفِّّفّيْن""  bermakna ancaman umum tanpa disebutkan ancaman tertentu atau وَيْلٌ  . وَيْلٌ 

kadarnya. 

Berdasarkan kajian nahwu, hukum asal mubtada’ harus ma’rifah, tetapi diperbolehkan nakirah jika 

memenuhi kondisi tertentu, seperti disifati, disandarkan kepada nakirah, didahului huruf nafyi, dan 

didahului istifham (Ni'mah, n.d.) 

Analisis Sintaksis  

Dilihat dari kaidah tata bahasa formal, secara kaidah jumlah ismiyyah mubtada’ pada dasarnya 

dituntut berbentuk ma‘rifah agar pesan yang disampaikan memiliki nilai informatif yang jelas 

(Razin & Razin, 2019). Kendati demikian, penggunaan isim nakirah sebagai subjek kalimat dalam 

teks Al-Qur’an memperoleh legitimasi secara sintaksis melalui keberadaan musawwighat yang 

berfungsi menghilangkan ambiguitas struktur fungsi utama musawwigh dalam konteks ini adalah 

memberikan dimensi takhsis (spesifikasi) atau ta‘mim (generalisasi), sehingga isim nakirah tersebut 

layak menduduki posisi mubtada’.  

Menariknya, sejumlah kaedah musawwighat seperti mubtada’ nakirah yang muncul setelah waw al-

hal, tidak selalu dinyatakan secara eksplisit dalam analisis i‘rab ayat-ayat Al-Qur’an, melainkan 

tersirat melalui konteks sintaksis dan pemaknaan struktur kalimat (Yaqut, 2016). Melalui telaah 

kritis, Sadoudi (2025) menegaskan bahwa fenomena mubtada’ nakirah bukanlah penyimpangan tata 

bahasa, melainkan sebuah anomali yang terjustifikasi secara metodis melalui sistem musawwighat 

yang disepakati. Perspektif ini selaras dengan urgensi penguasaan ilmu gramatika sebagai 

instrumen vital dalam membedah karakteristik linguistik teks wahyu secara akurat (Saadoudi, 

2025). Temuan Zahra & Mansour (2024) menunjukkan bahwa pemilihan bentuk nominal dalam teks 

Arab klasik berfungsi untuk menegaskan fokus informasi. Dengan demikian, penggunaan mubtada’ 

nakirah dalam Al-Qur’an dapat dipahami sebagai bagian dari strategi wacana yang konsisten 

dengan tradisi linguistik Arab. 
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Analisis Semantik  

Pemilihan isim nakirah sebagai mubtada’ dapat dipahami sebagai instrumen retoris (balaghah) untuk 

menyampaikan pesan-pesan transenden. Bentuk nakirah memberikan dimensi makna yang 

melampaui keterbatasan bentuk ma’rifah, sehingga memungkinkan munculnya nuansa makna yang 

lebih luas. Al-otaibi (2021) menegaskan bahwa musawwighat dalam konteks ini berfungsi 

menghadirkan takhsis (spesifikasi) maupun ta’mim (generalisasi), yang menjadikan mubtada’ nakirah 

tetap sah secara gramatikal sekaligus komunikatif (Al-otabi, 2021). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa tipologi musawwighat berkorelasi dengan tujuan semantik ayat, 

seperti fungsi tahwil untuk eskalasi kengerian, takzim untuk pengagungan, serta istighraq untuk 

generalisasi makna. Sadoudi (2025) menambahkan bahwa struktur semacam ini mengandung 

dimensi pragmatis yang memperkuat pesan komunikatif teks, sehingga makna yang disampaikan 

memiliki kualitas sesuai dengan peran wahyu sebagai panduan hidup yang konsisten (Sadoudi, 

2025). 

Instegrasi Sintaksis dan Semantik  

Integrasi antara aspek sintaksis dan semantik menunjukkan bahwa musawwighat bukan sekadar 

syarat formal pembenar kaidah, melainkan sarat akan fungsi maknawi. Al-Otaibi (2021) 

menegaskan bahwa setiap musawwighat mengandung dua dimensi: dimensi nahwu yang mengatur 

struktur gramatikal, dan dimensi kontekstual yang memastikan kejelasan makna dalam wacana 

(AL-Otabi, 2021). Dengan demikian, terdapat hubungan organik di mana struktur sintaksis menjadi 

landasan bagi pengungkapan tujuan retoris dan penafsiran makna ayat.  

Pemetaan tipologi dua puluh tiga musawwighat ini merupakan kebaruan penelitian yang berupaya 

mengungkap rahasia keindahan dan ketepatan diksi wahyu secara integratif. Sadoudi (2025) 

menambahkan bahwa mubtada’ nakirah, ketika disertai musawwighat yang sahih, bukanlah 

penyimpangan kaidah, melainkan strategi kebahasaan yang sistematis dalam wacana Al-Qur’an 

(Saadoudi, 2025). Sejalan dengan itu, penguasaan i’rab sebagai bagian integral dari gramatikal dan 

sintaksis bahasa Arab memiliki korelasi erat dengan pemahaman kontekstual Al-Qur’an, karena 

struktur dan kaidah bahasa secara tidak langsung mempengaruhi proses interpretasi dan 

konstruksi makna ayat (Abdullah et al., 2024). 

 

KESIMPULAN 

Integrasi antara aspek sintaksis dan semantik menunjukkan bahwa musawwighat bukan sekadar 

syarat formal pembenar kaidah, melainkan sarat akan fungsi maknawi. Terdapat hubungan organik 

di mana struktur sintaksis menjadi landasan bagi pengungkapan tujuan retoris dan penafsiran 

makna ayat. Pemetaan tipologi musawwighat ini merupakan kebaruan penelitian untuk 

mengungkap rahasia keindahan dan ketepatan diksi wahyu secara integratif. Pendekatan ini 

menjelaskan bahwa mubtada’ nakirah adalah strategi kebahasaan yang sistematis dalam wacana Al-

Qur'an. 
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